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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengusulkan dan menguji model konseptual untuk mempertimbangkan 
model kalkulus privasi dan rasio risiko/manfaat, kami mengusulkan model kepercayaan pengguna 
pada jaringan sosial online dengan tiga variabel. Kami telah mengadaptasi metrik untuk tujuan 
penelitian kami dan kami telah menilai reliabilitas dan validitasnya. Kami menggunakan analisis 
pemodelan persamaan struktural berbasis Partial Least Squares (PLS), yang memvalidasi semua asumsi 
awal kami, yang menunjukkan bahwa tiga prediktor kami (masalah privasi, risiko yang dirasakan) 
menjelaskan 62% variasi kepercayaan pengguna pada jaringan sosial online, variabel yang dihasilkan 
dari penelitian kami. Kami juga membahas implikasi dan peluang penelitian lebih lanjut dari penelitian 
kami. 
Kata Kunci: Resiko, Kepercayaan, Media Social. 

 
Abstract 

This study was conducted to propose and test a conceptual model to consider the privacy calculus 
model and the risk/benefit ratio, we propose a model of user trust in online social networks with three 
variables. We have adapted the metrics for our research purposes and we have assessed their 
reliability and validity. We used Partial Least Squares (PLS) based structural equation modeling 
analysis, which validated all of our initial assumptions, indicating that our three predictors (privacy 
concerns, perceived risk) explain the 62% variation in user trust in online social networks, a variable 
resulting from our study. We also discuss the implications and further research opportunities of our 
study. 
Keywords: risk, Trust, Social Media. 
 
PENDAHULUAN 

Kemajuan tekhnologi saat ini sangat cepat dan tidak bisa diprediksi bagaikan raksasa yang berlari 

cepat dan mereka yang tidak bisa mengikutinya akan tertinggal jauh dan dilibas oleh zaman. Agar 

konsumen dapat memanfaatkan sepenuhnya dunia yang semakin terhubung dan didorong oleh data 

Setiawan, (2018). Dengan bersikap proaktif dan memahami bagaimana pengguna berpikir dan 

bertindak untuk mengungkapkan informasi sensitif, perusahaan dapat memasang lingkungan yang 

berpusat pada kepercayaan, di mana kekhawatiran pengguna mengenai privasi dan keamanan 

berkurang dan interaksi lebih lanjut didorong Xu, (2012). 

Selain itu, penggunaan media sosial meningkat di seluruh dunia (mencapai 2,95 miliar pada 

tahun 2020). Rata-rata pengguna menghabiskan lebih dari 2 jam waktu mereka di dalam dunia internet 

setiap hari Baccarella et al., (2018). Dalam teori perilaku konsumen dan pemasaran resiko yang 

disarankan mengacu pada konsekuensi ketidakpastian atau persepsi konsekuensi negative dari suatu 
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perilaku Rehman et al., (2020). Banyak juga beberapa literatur terdahulu yang menyatakan dampak 

sisi buruk dari resiko media sosial berdampak buruk pada kepercayaan pelanggan dan reputasi 

organsisasi Brivot et al., (2017) dan Demek et al., (2018). Penelitian lain juga ada yang menyatakan 

bahwa informasi pribadi mereka adalah target yang rentan, rentan terhadap keterasingan ke pihak 

ketiga untuk tujuan pemasaran, akses tidak sah, ancaman terhadap identitas pribadi, dan 

penyalahgunaan informasi pribadi atau serangan malware Featherman & Pavlou, (2003). Kutipan 

kutipan ini dengan jelas menggambarkan bagaimana kualitas yang mendasari kehadiran besar 

platform media sosial dan e-commerce sekarang juga merusaka kebebasan dan kesejahteraan individu 

dan komunitas yang mereka layani Wong, (2017). 

Dari beberapa literatur juga banyak yang menyatakan dampak positif yang sangat 

menguntungkan kepada individu dan perusahaan Kumar et al., (2016); Sabate et al., (2014) dan 

(Wagner, 2017). Mereka menyoroti sisi terang media sosial dan bagaimana keterlibatan antara 

perusahaan dan konsumen didemokratisasi Kietzmann, (2017). Bagi perusahaan, ini berarti media 

sosial akan meningkatkan pemasaran, hubungan masyarakat, layanan pelanggan, pengembangan 

produk, pengembalian keputusan personel, dan lainya. Dalam kasus jaringan sosial tertentu, sedikit 

lebih dari setengah pengguna terdaftar mencoba mengatur profil mereka menjadi pribadi, 48% pria 

dan 67% wanita Magid., (2012). Angka-angka ini menunjukkan beberapa kekhawatiran yang 

mengkhawatirkan tentang kurangnya pengetahuan pengguna dalam mengelola opsi privasi di situs 

jejaring sosial. Ini adalah konsekuensi dari cara pengguna memandang risiko dan manfaat yang terkait 

dengan pengungkapan informasi, dan mungkin menunjukkan masalah privasi dan kepercayaan mereka 

pada situs jejaring sosial, yang merupakan fokus utama penelitian kami. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunkan metode penelitian deskriptif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono, 

(2013) metode deskriptif adalah metode untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Menurut Sugiyono, (2013) metode kuantitatif 

merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian. 

Menurut Sangadji & Sopiah, (2013), metode penelitian adalah ilmu yang mengkaji ketentuan 

atau aturan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian. Penelitian merupakan suatu kegiatan 

yang salah satu tujuannya adalah mengembangkan pengetahuan, sedangkan ilmu merupakan bagian 

pengetahuan yang memenuhi kriteria tertentu yaitu rasional dan teruji. Sedangkan menurut P. 

Sugiyono, (2015) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk menguju hipotesis yang telah ditetapkan sehingga Jawaban-jawaban masalah 

atas hasil penelitian yang bersifat sementara (hipotesis) mengenai hubungan antara kedua variabel 

yaitu variabel X dan Y sehingga dapat diambil suatu analisis dengan menggunakan perhitungan data 

statistik, dengan demikian melalui penelitian verifikatif dapat diketahui bagaimana pengaruh resiko 

yang dirasakan dan privasi pengguna terhadap media sosial di hotel bali. 

Menurut P. Sugiyono, (2015), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

masyarakat yang melalukan transaksi online pada hotel di bali. Sampel menurut P. Sugiyono, (2015) 
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adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah bagian 

dari populasi yang diambil atau ditentukan berdasarkan karakteristik dan teknik tertentu. Untuk 

menarik sifat karakteristik populasi, suatu sampel harus benar – benar dapat mewakili populasinya. 

Oleh karena itu, diperlukan tata cara yang digunakan dalam memilih bagian sampel sehingga dapat 

diperoleh sampel penelitian yang representatif seperti karakteristik populasinya. Mengingat 

populasinya besar dan keterbatasan waktu dan biaya penelitian, maka sampel perlu dibatasi yang 

dalam pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience 

sampling. Convenience sampling adalah pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan elemen 

dan kemudahan untuk mendapatkannya. Sampel diampbil/terpilih karena sampel tersebut ada pada 

tempat dan waktu yang tepat. 

Landasan teori yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berdasarkan teori dikutip Sekaran, (2003) memberikan acuan umum untuk 

menentukan ukuran sampel: 

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk untuk kebanyakan penelitian. 

2. Jika sampel dipecah ke dalam subsample (pria/wanita, junior/senior, dan sebagainya). Ukuran 

sampel mininmum untuk tiap kategori adalah tepat. 

3. Dalam penelitian multivariate (termasuk analisis sem), ukuran sampel sebaiknya 10x lebih besar 

dari jumlah indikator dalam penelitian. 

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen yang ketat, penelitian yang 

sukses adalah mungkin dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 20. 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus 

representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak 

memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

Penentuan sampel untuk masyarakat dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, karena jumlah 

pelanggan yang melalukan transaksi pada hotel di Kabupaten Bali dengan media sosial. Dengan 

berpatokan pada pelanggan di aplikasi pada bulan April 2022 yaitu sebanyak 996 transaksi maka 

besarnya sampel diperoleh dengan menggunakan mengacu (Arikunto, 2017) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (Arikunto, 2017) mengatakan 

bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. tetapi 

jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. berdasarkan defenisi diatas 

dapat dikatan hasil penjumlahan sampel penelitian ini adalah 969 x 15 % = 149,50 sehingga menjadi 

150 orang. 

Hal tersebut dikarenakan jumlah responden merupakan variabel diskret, maka dilakukan 

pembulatan. Hal ini tentunya sesuai dengan besarnya ukuran sampel dalam SEM dengan model 

estimasi menggunakan Maksimum Likelihood (ML) minimum yaitu diperlukan 150 sampel Ghozali & 

Latan, (2015). 

Pemodelan persamaan struktural dilakukan dengan IBM SPSS Statistics Package dan Warp PLS 

7.0. Basis data juga diperiksa dengan IBM SPSS untuk duplikat, tetapi tidak ada kasus seperti itu yang 

ditemukan.Yang terdeteksi menggunakan uji jarak D-Squared Mahalanobis untuk p<0,01. 23 outlier 

multivariat ditemukan untuk p<0,01, tetapi tidak dihapus dari database, yang tersisa untuk diputuskan 

nanti tentang masalah itu, menurut hasil analisis PLS. Bagian analisis dan hasil data terdiri dari: 

mengukur reliabilitas dan validitas, analisis SEM berbasis PLS dan model fit. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan tentang pembentukan 

kepercayaan jaringan sosial online, ketika mempertimbangkan kalkulus privasi yang 

mempertimbangkan manfaat penggunaan jaringan sosial online dan berbagai risiko yang dihadapi 
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pengguna. 

  

 

  

 

    

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Ada banyak risiko yang terkait dengan pengungkapan informasi pribadi, seperti yang dibahas di 

bagian sebelumnya tentang latar belakang teoretis dan dianggap memiliki dampak positif pada 

kekhawatiran pengguna mengenai privasi informasi pribadi mereka. Misalnya, jika pengguna 

merasakan risiko akses data pribadi oleh pihak ketiga, dia cenderung memiliki: kekhawatiran mengenai 

siapa yang memiliki akses ke informasi pribadinya, dengan cara apa dan bagaimana pihak ketiga akan 

menggunakan informasi pribadi mereka. 

Risiko yang dirasakan pengguna telah divalidasi sebagai prediktor kuat dari masalah privasi 

pengguna dalam penelitian sebelumnya Grant, (2005) dan Liao et al., (2011) maka dari itu dapat 

diasumsikan hipotesis pertama dengan model  

H1- Ada hubungan langsung dan positif antara risiko yang dirasakan pengguna dan kekhawatiran 

pengguna mengenai privasi informasi mereka. 

Ketika mencoba untuk memprediksi kepercayaan pengguna di jaringan sosial online di tingkat 

makro, variabel seperti risiko yang dirasakan dan masalah privasi pengguna sangat berkorelasi, 

sebagaimana divalidasi dalam studi empiris sebelumnya Hubungan langsung dan negatif antara risiko 

yang dirasakan pengguna dan kepercayaan yang dirasakan pengguna ditemukan di Liao et al., (2011), 

yang mempelajari transaksi moneter online, Jarvenpaa et al., (1998) mempelajari dalam konteks yang 

sama tim virtual global, sementara Josang & Presti, (2004) mempelajari e-niaga dan, baru-baru ini, 

McKnight et al., (2011) mempelajari kepercayaan jaringan sosial di tingkat mikro.  

H2-Ada hubungan langsung dan negatif antara persepsi risiko pengguna menggunakan jejaring 

sosial online dan persepsi kepercayaan mereka terhadap jejaring sosial online. 

H3-Ada hubungan langsung dan negatif antara kekhawatiran pengguna mengenai privasi 

informasi mereka dan kepercayaan yang mereka rasakan di jejaring sosial online. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas ini menunjukkan kesesuaian setiap indikator dengan teori–teori yang digunakan 

untuk mendefinisikan suatu konstruk. Kriteria uji validasi adalah dengan menggunakan kriteria faktor 

loadings (cross-loadings factor) dengan nilai lebih dari 0,50 dan average variance extracted (AVE) 

dengan nilai melebihi 0,50 untuk uji validitas konfergen dan untuk uji validitas diskriminan 

menggunakan perbandingan akar dari AVE dengan korelasi antar variabel. Nilai AVE konstruk 

seharusnya lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar variabel laten Sholihin & Ratmono, 2021). 

Hasil WarpPLS 7.0 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Combined Loadings And Cross-Loadings 

Indikator X1 X2 Z Y Type (a SE P value 

X1.1 0.823 -0.088 -0.040 Reflect 0.068 <0.001 X1.1 

Resiko yang dirasakan 

X1 

H1 

H2 

H3 

Privasi informasi 

X2 

Kepercayaan 

Y 
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X1.2 0.713 0.034 -0.169 Reflect 0.070 <0.001 X1.2 

X1.3 0.825 -0.038 0.007 Reflect 0.068 <0.001 X1.3 

X1.4 0.813 0.097 0.182 Reflect 0.068 <0.001 X1.4 

X2.1 -0.035 0.896 -0.151 Reflect 0.067 <0.001 X2.1 

X2.2 0.105 0.883 -0.008 Reflect 0.067 <0.001 X2.2 

X2.3 -0.069 0.892 0.160 Reflect 0.067 <0.001 X2.3 

Y1.1 -0.039 -0.004 0.895 Reflect 0.067 <0.001 Y1.1 

Y1.2 -0.035 -0.138 0.883 Reflect 0.067 <0.001 Y1.2 

Y1.3 0.154 0.090 0.872 Reflect 0.067 <0.001 Y1.3 

Y1.4 -0.037 0.025 0.944 Reflect 0.066 <0.001 Y1.4 

Y1.5 -0.037 0.025 0.944 Reflect 0.066 <0.001 Y1.5 

Sumber : Data primer diolah peneliti (2022). 

 

Hasil perhitungan WarpPLS 7.0 pada tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing nilai pada 

cross-loadings factor telah mencapai nilai diatas 0,7 dengan nilai PV di bawah dibawah 0,05 sebesar 

0,001. Dengan demikian kriteria uji validitas konvergen telah terpenuhi. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan instrumen penelitian yang 

digunakan dapat menyajikan pengukuran konsep secara konsisten tanpa ada bias. Hasil olah data 

WarpPLS 7.0 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5 Uji Reliablitas 

Composite reliability coefficients 

---------------------------------- 

   X1      X2    Y 

(Resiko yang dirasakan)  (Privasi Informasi)   (Kepercayaan) 

0.873    0.920   0.959 

 

Cronbach's alpha coefficients 

--------------------------- 

   X1      X2    Y 

(Resiko yang dirasakan)  (Privasi Informasi)   (Kepercayaan) 

0.805    0.869   0.946 

Sumber : Data primer diolah peneliti (2022). 

 

Dasar yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah nilai Composite reliability coefficients dan 

Cronbach’s alpha coefficients di atas 0,7. Hasil pada tabel 5 menunjukkan bahwa instrumen kuesioner 

dalam penelitian ini telah memenuhi ketentuan uji reliabilitas. 

 

Evaluasi Perhitungan 

Model Hipotesis 

Pengujian hipotesis didasarkan pada hasil analisis model SEM PLS yang mengandung seluruh 
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variabel pendukung uji hipotesis. Model PLS dengan penambahan variabel kualitas pelayanan sebagai 

variabel mediasi menerangkan bahwa penambahan variabel akan memberikan kontribusi tambahan 

sebagai penjelas kepuasan masyarakat. 

 

 
Gambar 1 Hasil analisis PLS 

 

Koefisien Determinasi 

Privasi yang dirasakan memiliki pengaruh terkuat pada masalah resiko, dengan 0,65 untuk ap di 

bawah 0,01, sehingga hipotesis pertama penelitian (H1) diterima dan resiko secara signifikan 

dipengaruhi oleh kepercayaan , memvalidasi hipotesis kelima (H2) dengan dari 0,40, dan Pv di bawah 

0,01 untuk variabel privasi terhadap kepercayaan memiliki pengaruh 0,49 dengan P value kurang dari 

0,01. 

 

Model  

Model penelitian struktural yang diusulkan juga divalidasi, memiliki indeks kecocokan model 

yang baik, indeks ARS menjadi 0,520 untuk p<0,001, ukuran paling penting dari kecocokan model, AVIF 

menjadi 1,418, jauh di bawah batas yang diterima lebih tinggi yaitu 5 (Kock, 2011). dan APC menjadi 

0,515 untuk p<0,001. Ketiga indeks kecocokan model ini merupakan keuntungan besar lainnya dari 

WarpPLS, karena tidak seperti dalam analisis SEM berbasis kovarians, di mana terdapat berbagai 

macam indeks kecocokan model, dalam metode analisis SEM berbasis varians biasanya ini tidak dapat 

diberikan. 

APC = P<0,001 Baik Jika p<0,05 

ARS = P<0,001 Baik Jika p<0,05 

AVIF = 1,418 Baik jika AVIF < 5 

 

SIMPULAN 

Penelitian sebelumnya yang memfokuskan pada informasi pembelian barang dan jasa online dan 

juga di teliti oleh beberapa peniliti dengan hubungan interpersonal dengan aspek yang berhubungan 

sebagai konstruksi multi-dimensi yang mempengaruhi. Namun, kepercayaan online juga harus 

mempertimbangkan jenis situs web lain, seperti tren jejaring sosial online yang berkembang. Tidak 

hanya bahwa situs-situs ini memerlukan informasi untuk pendaftaran, tetapi mereka juga mendorong 

pengungkapan informasi pribadi dan sensitif, seperti usia, tanggal lahir, tempat tinggal, peristiwa besar 

dalam hidup, informasi tentang pekerjaan dan pendidikan atau keterampilan profesional. Untuk 

memilah informasi yang akurat dan sensitive maka pengguna harus mempercayai semua media sosial 
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atau e-commerce yang jaringan sosial online nya baik pada tingkatan manapun seperti dibahas pada 

penelitian sebelumnya variabel yang mempengaruhi kepercayaan pada media sosial banyak namun 

diantaranya kami memlih beberapa predictor risiko yang dirasakan dari penggunaan jaringan sosial 

online, kekhawatiran yang dirasakan mengenai privasi jaringan sosial online, sebagai hasil dari 

percobaan kami menjelaskan 62% kepercayaan pada pengguna jejaring sosial online, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada banyak pengaruh lain untuk dipelajaro dalam penelitian mendatang. 

Hasil penelitian kami dapat bermanfaat bagi pemasar dan manajer media sosial, hyang pertama 

harus mempertimbangkan masalah privasi dan resiko dalam menggunakan jejaring sosial online dalam 

membangun relasi ataupun dalam menjual produk yang dapat mempengaruhi tujuan penargetan dan 

segmentasi tolak ukur dari penerima jasa pengguna media sosial atau jejaring online manajer 

pemasaran media online harus mempertimbangkan keseimbangan antara masalah privasi dan 

kepercyaan yang dapat sangat mempengaruhi keberhasilan layanan online mereka. 
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